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Kata Pengantar

I
u:hjn::‘l tnkumcrh:‘k;“ l‘ﬂlllf&ln ke hadirat Tuhan Yesus Kristus atas kasih dan penyertaan-Nya
tengah kita, Buky ini miama Yerws untuk Taman Kanak-Kanak A dan B dapat hadir di tengah-
Alpha dag “\ﬂnul:; para penulis kreasi khusus unruk anak-anak yang berada di garis akhir Generasi
Bl 30t perjalanan sebagai Generasi Deta.
memilil oy, " dari riset bersama beberapa lembaga pendidikan Katolik di Indonesia yang
ruang kelas be';:n‘“ solid dalam pendidikan level taman kanak-kanak. Kebijaksanaan para guru di
Prinsip dees 4 mpa dengan kepakaran akademik dalam katckese kelas yang berbasis pada prinsip-
Auh“? “arming pada cra kecerdasan buatan.
digital 1m:km ;:' tckese mengamanatkan katekese kelas bersama kanak-kanak. Aktivitas reflektif
menggunaka ' memungkinkan mercka berpartisipasi dalam permainan berbasis cerita Alkitab
Jolan Daracis N aplikasi sederhana sesual usia mercka. Buku ini terobosan katcketik yang memeluk
til, seni, dan digital dalam formasio iman anak yang berjenjang dan berkelanjutan.
inklusi dok bulku terletak pada kedalaman akademik dari sisi konten, rujukan Kitab Suci, dan
Kanisius i) e o ani Gereja Katolik di hadapan tantangan “globalisasi kedanglalan.” Terbitan
doop o Inl merupakan respons segera di hadapan kebutuhan mendesak lembaga pendidikan akan
“p learning pada cra artificial intelligence.
lenu-]:;]l:m ini juga memberi tekanan baru pada sentralitas anak sebagal subjek pembelajaran aktif,
.1m_.l’::m8 tua dalam formasio iman anak, dan sentralitas sekolah dalam pendampingan iman
Kasiadk-kan yang sering kali masih terabaikan dalam buku-buku pendidikan agama konvensional.
) ak bukan sckadar *masa depan Gereja”, melainkan “masa kini Gereja” (tbe now of the
Mocmn Katolik Indonesia melalui Komisi Katcketik Konferensi Waligereja Indonesia,
mitmen untuk hadir scjak usia perrumbuhan karakter dan iman kanak-kanak. Melalui buku
ini, kami berharap anak-anak dapat mengalami perjumpaan pribadi dengan Yesus dengan cara yang
menyenangkan, ceria, dan penuh makna sesuai level perkembangan usia mereka.

Sctiap materi, cerita, refleksi, dan aktivitas, baik bersama guru di kelas maupun bersama orang
tun i "‘.'m“h' penulis rancang agar siswa-siswi mudah memahaminya sekaligus menanamkan nilai-
hilai Kristiani yang menjadi bekal berharga dalam peziarahan iman mercka saat ini dan ke depan.
S ‘cmju::d“ kanak-kanak, katckese kelas perlu menempatkan mereka sebagai subjek dan

a mere

Akhir kata, kami menghaturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
lu:lnhirfm buku ini. Terima kasih secara istimewa kepada Kanisius yang telah memfasilitasi
penerbitan buku ini. Kiranya Tuhan Yesus berkenan memberkati sctiap kanak-kanak yang belajar
dan bertumbuh bersama buku ini menjadi generasi yang ceria, beriman, dan siap menghadapi masa

depan.,
Yogyakarta, 11 April 2026
Patrisius Mutiara Andalas, SJ, S.S.,S.'T.D.
(Prodi Pendidikan Keagamaan Katolik FKIP Universitas Sanata Dharma)




